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Abstrak
 

Struktur perekonomian Propinsi Jawa Barat telah mengalami perubahan dari sektor pertanian beralih ke

sektor industri. Daiam kurun waktu 10 tahun (1989-1999) telah terjadi pergeseran dimana kontribusi sektor

pertanian dalam PDRB terus mengalami penurunan dari 20,35 persen menjadi 13,55 persen sedangkan

sektor industri mengalami kenaikan dari 21,02 persen menjadi 35,77 persen. Penurunan peranan sektor

pertanian dalam menyumbang PDRB tidak seimbang dengan penyerapan tenaga kerja. Sektor pertanian

masih merupakan penyerap tenaga kerja terbesar atau mampu memberikan pendapatan bagi sejumlah besar

njmah tangga di Propinsi Jawa Barat. Keadaan ini mengakibatkan tingkat kesejahteraan pekerja di sektor

pertanian lebih rendah jika dibandingkan dengan pekerja di sektor lainnya. Proses transformasi struktural di

Propinsi Jawa Barat yang ditandai semakin turunnya peran sektor pertanian dan semakin besarnya peran

sektor lain terutama sektor industri perlu diantisipasi agar kesejahteraan penduduk terutama yang berada di

sektor pertanian dapat terus ditingkatkan.

Berkaitan dengan hal tersebut maka penulisan tesis ini bertujuan untuk menganalisis dampak pengeluaran

pemerintah di sektor pertanian ternadap kinerja sektor pertanian. Karena walaupun peranan sektor pertanian

telah menurun tetapi sektor ini masih tetap memegang peranan penting dalam perekonomian di Propinsi

Jawa Barat. Dampak pengeluaran pemerintah ini akan mdihat pengaruh yang ditimbulkannya terhadap

pembentukan output, kesempatan kerja, pendapatan, nilai tambah dari suatu sektor, khususnya sektor

pertanian. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis keterkaitan sektor pertanian dengan

sektor perekonomian lainnya.

Model yang digunakan menggunakan model Input-Output dengan memanfaatkan Tabel Input-Output Jawa

Barat tahun 1999.

 

Berdasarkan tabei transaksi Input-Output tahun 1999 perekonomian Propinsi Jawa Barat memperlihatkan

bahwa sektor industri mempunyai peranan paling besar dibandingkan sektor-sektor lainnya. Sektor industri

merupakan penyumbang terbesar dalam pembentukan output, nilai tambah, ekspor dan impor. Sedangkan

peranan sektor pertanian yang terbesar dalam penyerepan tenaga kerja yaitu sekitar 32,2 persen dari jumlah

total tenaga kerja di Jawa Barat. Besamya jumlah tenaga kerja dan rendahnya tingkat pendidikan para tenaga

kerja di sektor pertanian mengakibatkan produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian jauh lebih rendah bila

dibandingkan produktivitas sektor-sektor lainnya. Hal ini berpengaruh terhadap tingkat pendapatan tenaga

kerja, dimana upah rata-rata yang diperoleh tenaga kerja di sektor pertanian merupakan upah terendah yaitu

sebesar Rp 920.000 pertahun.

Nilai multiplier output dan pendapatan yang dihasilkan berdasarkan analisis menunjukkan bahwa sektor

industri mempunyai nilai multiplier terbesar. Multiplier output tipe I dihasilkan oleh industri barang jadi dan

logam dengan nilai 2,092 yang berarti peningkatan permintaan akhir satu-satuan akan meningkatkan output

seluruh perekonomian sebesar 2,092 satuan. Multiplier pendapatan terbesar diperoleh sektor industri kertas,
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barang-barang dari kertas, percetakan dan penerbitan dengan nilai 2,639. Sedangkan multiplier tenaga kerja

terbesar dihasilkan oleh sektor jasa-jasa.

Di sektor pertanian, nilai multiplier output total sebesar 1,555 yang berarti apabila terjadi kenaikan

permintaan akhir sebesar satu juta maka akan meningkatkan output seluruh perekonomian sebesar 1,555

juta. Multiplier tenaga kerja sektor ini sebesar 0,188 menunjukkan jika terjadi peningkatan permintaan akhir

sebesar satu juta di sektor pertanian akan menyerap 188.000 tenaga kerja baru dalam perekonomian dengan

90,03 persen kenaikan penggunaan tenaga kerja pada sektor pertanian itu sendiri. Multiplier pendapatan

sektor pertanian sebesar 0,227 mempunyai arti apabila terjadi kenaikan output sektor pertanian sebesar satu

jute rupiah maka akan menaikkan tingkat pendapatan di seluruh sektor perekonomian sebesar Rp 227.000.

«

Sektor pertanian memiliki nilai keterkaitan ke depan dan ke belakang yang rendah, dimana nilai keterkaitan

dan sisi output relatif lebih besar dibandingkan sisi input.

 

Hal tersebut berarti sektor pertanian tidak dapat dijadikan sebagai pendukung bagi pengembangan sektor

lainnya maupun dijadikan sebagai sektor utama. Reran tersebut lebih tepat diberikan pada sektor industri

karena sektor industri memiliki keterkaitan ke depan dan ke belakang yang besar sehingga berpotensi untuk

dijadikan sebagai basis pengembangan perekonomian.

Berdasarkan alokasi dana pengeluaran pemerintah, dampak langsung yang dihasilkan sektor pertanian pada

pembentukan total output, pendapatan, tenaga kerja dan nilai tarn bah secara absdut lebih besar

dibandingkan sektor industri, pertambangan dan sektor perdagangan. Hal ini disebabkan alokasi dana

pengeluaran pemerintah yang diberikan pada sektor pertanian jauh lebih besar dari ketiga sektor lainnya.

Namun apabila dilihat secara proporsi terhadap nilai total, sektor pertanian menempati peringkat ketiga dari

empat sektor yang diteliti. Pengeluaran pemerintah yang diberikan pada sektor pertanian temyata kurang

mendukung kinerja di sektor pertanian. Karena dari analisis menghasilkan efek pengganda pendapatan yang

relatif rendah jika dibandingkan dengan peningkatan jumlah tenaga kerjanya. Selain itu, pembentukan

output yang dihasilkan juga lebih rendah dibandingkan tiga sektor lain yang dianalisis.

Banyaknya tenaga kerja yang bergantung di sektor pertanian merupakan salah satu alasan perlunya

memperbaiki kinerja sektor pertanian di Jawa Barat Sehingga pengalihan tenaga kerja dari sektor pertanian

ke sektor lainnya, misalnya ke sektor industri merupakan tindakan yang harus segera dilaksanakan agar

tingkat pendapatan yang diperoleh akan lebih besar dan akan berdampak pada meningkatnya tingkat

kesejahteraan mereka. Sektor industri yang diharapkan dapat dijadikan sebagai sektor utama (leading

sector1) yang dapat menampung para pekerja dari sektor pertanian adalah sektor industri yang berbasis

pertanian (agroindustri), khususnya agroindustri dari jenis aneka industri dan industri kecil.


